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Abstrak
 

The Cat in the Hat dan sekuelnya, The Cat in the Hat Comes Back, adalah cerita anak karya Theodore Seuss

Giesel, atau yang lebih dikenal dengan Dr. Seuss. Kedua buku ini mengangkat isu kesenangan (`fun) dan

memiliki urutan kejadian yang serupa, yaitu tentang dua tokoh anak, I dan Sally, yang ketika ditinggal di

rumah oleh ibu mereka (Mother) didatangi seekor kucing bertopi yang selalu bersenang-senang (Cat in the

Hat atau Cat). Yang dianalisis dalam skripsi ini adalah struktur penokohan dan interaksi antar tokoh

sehingga dapat diketahui pesan apa yang terkandung dalam cerita, khususnya dalam kaitannya dengan tema

kesenangan. Analisis dilakukan dengan menggunakan skema struktural Greimas dan teori psikoanalisis

Freud. Analisis Greimas merupakan analisis tahap naratif yang berguna untuk membuka struktur penokohan

dalam cerita sekaligus mengantar pada tahap analisis berikutnya yang menggunakan teori psikoanalisis

Freud. Sementara analisis yang menggunakan teori Freud akan mengintrepretasi dinamika penokohan yang

sudah dihasilkan analisis Greimas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap tokoh dalam cerita

mempunyai fungsi masing-_masing. Hal ini menimbulkan konflik yang secara struktural tampak lewat

dinamika perpindahan posisi aktan dalam skema aktansial Greimas. Selain itu, juga ditemukan bahwa

kesenangan menurut Cat berbeda dengan kesenangan Mother - kesenangan Cat adalah kesenangan yang

sepenuhnya bebas dan tidak mengenal peraturan, sebaliknya, kesenangan Mother adalah kesenangan di

dalam bingkai keteraturan. Di tengah keinginan mereka yang sama-sama tidak realistis, Mother dan Cat

menempatkan I dan Sally sebagai pihak yang harus mengakomodasi keinginan-keinginan tersebut, padahal

kedua anak ini juga harus tetap mengutamakan prinsip keselamatan diri (self-preservation). Walau pada

akhirnya I dan Sally berkembang menjadi anak-anak yang sepenuhnya mematuhi peraturan Mother, cerita

ini tetap menunjukkan bahwa di tengah lingkup rumah yang penuh dengan pilar keteraturan, keinginan

bersenang-senang akan selalu berusaha muncul.
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